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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT Anara Trisakti Medika. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah 
responden sebanyak 92 karyawan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Data 
yang sudah diolah menggunakan SPSS versi 26. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kemudian terdapat pengaruh antara motivasi kerja dengan 
kinerja karyawan dimana secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Uji F atau uji simultan 
diketahui bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara 
bersama - sama berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja pada PT Anara Trisakti Medika 

 
INTRODUCTION  

Persaingan dunia kerja saat ini sangat membutuhkan karyawan yang 
dapat berfikir lebih maju, cerdas, inovatif dan mampu berkarya dengan 
semangat yang tinggi dalam menghadapi kemajuan zaman. Setiap Perusahaan 
selalu ingin berusaha agar produktifias kerja karyawan dapat meningkat setiap 
pemimpin perlu mencari cara dan solusi untuk menciptakan kinerja para 
karyawan. Oleh sebab itu, sumber daya manusia merupakan salah satu asset 
yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien agar dapat terwujud kinerja 
yang optimal. Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dari 
kemajuan ilmu Pembangunan dan teknologi, serta ilmu manajemen yang lebih 
befokus kepada peranan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi 
(Chandra et al., 2022). 

Hasil kinerja karyawan dapat dilihat dari perkembangan kinerjanya. 
Kinerja karyawan merupakan hasil dari kegiatan yang dilaksanakan. Kinerja 
diciptakan bukan saja bersumber dari Pendidikan formal, namun dalam praktek 
kerjanya di lapangan, namun kinerja tercipta dari adanya berbagai Latihan-
latihan bagi karyawan operasional dan Pendidikan-pendidikan bagi para 
manajemen Perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan hasil secara efektif. 
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Dalam meningkatkan kinerja, pimpinan harus berusaha dalam menyelesaikan 
pekerjaannya atau tugas yang di bebankan kepadanya. 

Berikut merupakan data pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan : 

 

 

Dari table tersebut karyawan yang bekerja pada PT Anara Trisakti medika  

Berjumlah 92 orang dan yang memasuki kriteria hanya 92 orang. Dapat 
diketahui ada beberapa karyawan yang melebih lebihkan waktu istirahatnya. 
Hal tersebut berdampak pada pekerjaan dan kinerja karyawan yang seharusnya 
dapat dilanjutkan tetapi terulur waktu akibat waktu istirahat dipakai melebihi 
ketentuan. Dalam hal berpakaian, cukup banyak pelanggaran yang dilakukan 
karyawan. 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas, belum tercapainya sebuah target yang di 
inginkan Perusahaan maka dengan itulah yang membuat bagaimana Perusahaan 
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harus dapat melihat bagaimana membuat agar kinerja setiap karyawan itu 
meningkat. Dengan hal ini maka motivasi kerja menjadi sangatlah penting untuk 
dapat mendorong karyawan agar mampu meningkatkan kinerjanya, 

Menurut (Tafsir et al., 2023) ia mengatakan bahwa motivasi merupakan 
suatu kondisi atau energi yang menggerakkan karyawan untuk lebih terarah dan 
tertuju demi mencapai tujuan organisasi Perusahaan. Jika karyawan 
mendapatkan motivasi dalam melakukan sebuah pekerjaanya maka seorang 
karyawan dapat memiliki dorongan untuk mampu bekerja sesuai dengan 
keingian perusahaana termasuk semangat dalam bekerja yang tinggi untuk hasil 
yang baik terhadap Perusahaan. Sebaliknnya apabila tidak adannya motivasi 
yang diberikan kepada karyawan maka akan terjadi penurunan kinerja. Seiring 
dengan rangkaian di atas, PT ANARA TRISAKTI MEDIKA memahami akan 
tujuan yang hendak dicapai, bahwa kinerja adalah kuncinya, namun juga 
dipengaruhi oleh factor factor lain, di antaranya disiplin dan motivasi kerja. 
Pihak manajemen menyandari, bahwa disiplin dan motivasi adalah paket dalam 
pelaksaan tugas, sehingga dalam realisasinya akan terjadi banyak dinamika, 
salah satunya masih ada karyawan yang dating terlambat, izin kerja yang tidak 
disertai surat keterangan, bahkan pada divisi pemasaran terdapat karyawan 
yang tidak menjalankan survey lapangan secara rutin. Kondisi ini menjelaskan, 
masih ada sikap kurang tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang 
diberikan, yang jika dibiarkan dapat berakibat buruk terhadap kinerja. 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Mengenai Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Anara Trisakti Medika”. 

THEORETICAL REVIEW 

Disiplin Kerja 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghargai, menghormati, patuh, 

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik secara tertulis maupun 
yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak untuk 
menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 
kepadanya (Jufrizen & Sitorus, 2021). Disiplin kerja merupakan suatu kesadaran 
dan kesediaan karyawan dalam menaati peraturan perusahaan atau organisasi 
dan norma-norma sosial yang berlaku, dimana karyawan selalu datang dan 
pulang tepat waktu dan mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik (Yughi 
et al., 2022). 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif menejemen sumber daya 
manusia yang terpenting karna semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 
prestasi kerja yang dicapainnya (Sopandi, 2022). Sehingga disiplin kerja 
merupakan suatu sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya seperti taat terhadap 
aturan waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan, taat terhadap 
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peraturan lainnya di perusahaan seperti aturan tentang apa yang boleh dan apa 
yang tidak boleh dilakukan oleh para karyawan dalam perusahaan. 
 
Motivasi Kerja  

Menurut (Pitri et al., 2020) motivasi kerja sebagai kesediaan untuk 
melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai tujuan tujuan keorganisasian yang 
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan individu 
tertentu. (Ferdinatus, 2020) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu 
yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik, karena 
dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan 
yang salah akan mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun 
organisasi. Menurut (Tanjung et al., 2019) motivasi merupakan factor-faktor 
yang sifatnya ekstrinsik bersumber dari luar diri yang turut menentukan 
perilaku seseorang dalam kehidupan seseorang. 

Dengan demikian motivasi dapat diartikan sebagai suatu faktor yang 
mendorong perilaku seseorang dalam melakukan suatu aktivitas tertentu. 
Banyak pengertian motivasi seperti yang dikemukakan oleh (Farisi, Irnawati and 
Fahmi, 2020) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang 
atau keikhlasan, senang hati dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas 
yang dilakukan mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas. 

 
Kinerja Karyawan  

Kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang dicapai oleh seseorang 
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam usaha untuk pencapaian tujuan 
organisasi secara baik, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 
moral dan etika (Sheila et al., 2022).  

Kinerja karyawan sangatlah perlu dikarenakan dengan kinerja ini akan 
diketahui seberapa jauh kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Kinerja merupakan gambaran  tingkat keberhasilan 
dalam melaksanakan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mencapai 
tujuan, sasaran, visi dan misi organisasi, sebagaimana tertuang dalam rumusan 
perencanaan strategis organisasi (Setyawati et al., 2018).  

Kinerja dari seorang pegawai pada dasarnya bersifat perorangan karena 
tingkatan dari keahlian yang dimiliki dari seorang pegawai berbeda-beda pada 
saat mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaannya, kinerja seseorang 
tergantung dari gabungan antara keahlian, upayanya dan juga peluang yang ada 
(Susanto & Halim, 2020). Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah 
dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
dalam suatu periode tertentu (Adianto & Sugiyanto, 2019). 
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Kerangka Konseptual 
 

 
Hipotesis  

Hipotesis merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban sementara 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan di dalam rumusan masalah 

sebelumnya. Dengan demikian hipotesis relevan dengan rumusan masalah, 

yakni jawaban sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan pada rumusan 

masalah. Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 

H1. Diduga Disiplin Kerja berpengaruh Positi terhadap Kinerja Karyawan 

Karyawan pada PT Anara Trisakti Medika 

H2. Diduga Motivasi Kerja berpengaruh Postif Terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Anara Trisakti Medika 

H3. Diduga Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja berpengaruh Positif Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Anara Trisakti Medika 

METHODOLOGY   
Jenis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif. 

Analisis deskriptif bersifat menggambarkan atau menganalisis data, sedangkan 
analisis kuantitatif menurut (Guslan & April Yani, 2021) metode kuantitatif 
adalah metode yang disebut sebagai metode ilmiah/scientific karena sudah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yakni konkrit/empiris, objektif, terukur 
rasional dan sistematis..  

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan 
model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan 
suatu fenomena. Dalam konteks ini komponen desain dapat mencakup semua 
struktur penelitian yang diawali sejak ditemukannya ide sampai diperoleh hasil 
penelitian. Sedangkan dalam arti sempit, desain penelitian merupakan 
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gambaran jelas tentang hubungan antara variabel, pengumpulan data, dan 
analisis data, sehingga dengan desain yang baik peneliti maupun orang lain yang 
berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar 
variabel, bagaimana mengukurnya, dan seterusnya. 

Teknik survei akan dilakukan dengan pembagian kuesioner sebagai 
sumber data utama dalam pengumpulan data. Hasil respon dari kuesioner yang 
berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 27 untuk dilakukan pengujian analisis jalur dan korelasi. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah karyawan PT Anara Trisakti Medika, dengan 
jumlah populasi 120 Karyawan. 

  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah nonprobability 
sampling. Nonprobability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur anggota atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan rumus slovin yang 
digunakan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 92 responden.  

Penelitian ini akan menguji kelayakan data dengan memnggunakan uji 
validitas dan reliabilitas serta menguji asumsi klasik sebagai dasar model dapat 
dikatakan memenuhi syarat dalam penelitian. Penelitian ini juga akan menguji 
hipotesis dengan uji t dan uji f.  
 
RESULTS 

Berdasarkan uji validitas dinilai r tabel adalah sebesar 0,205  dimana 
dalam penelitian ini variabel disiplin kerja memiliki 7 item pernyataan, 
sedangkan motivasi kerja memiliki 8 item pernyataan sedangkan kinerja 
karyawan memiliki 8 item pernyataan. Berdasarkan hasil validitas dari semua 
item pernyataan pada masing masing variabel memnuhi syarat validitas dalam 
penelitian ini.  

Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dimana merupakan uji kehandalan yang digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan. Pengujian realibilitas menggunakan 
metode cronbach alpha (koefisien alpha croncbach). Metode ini digunakan untuk 
mencari realibilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan dari 
beberapa nilai atau berbentuk skala. 

 

 
Hasil uji realiabilitas dapat dilihat pada output Realibility Statistic. 

Didapat Nilai Cronbach’s Alpha antara ketiga variabel lebih besar dai 0,60. 
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Sesuai kriteria, maka hasil dari kuesioner yang disebar memiliki tingkat 
realiabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil kuesioner yang di sebar 
dapat dipercaya. 

 
Selain itu tahapan berikutnya adalah menguji normalitas. Berdasarkan 

hasil output SPSS dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 

 
Pada  metode  uji  Kolmogorov-Smirnov,  jika  nilai  signifikansi  > 0,05  

maka  variabel   berdistribusi  normal  dan  sebaliknya  jika  signifikansi  < 0,05  
maka varibel  tidak  berdistribusi  normal.  Dari hasil tabel 4.6 dapat  dilihat  
bahwa  nilai  Asymp.  Sig. (2-tailed)  sebesar  0,200  >  0,05  hal  ini  membuktikan  
bahwa data berdistribusi NORMAL. 

Selain uji normalitas penelitian ini juga akan menguji Multikolinieritas 
berguna untuk menguji apakah modelregresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Cara mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji 
multikolonieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing 
variable independen, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka data 
bebas dari gejala multikolinieritas. 

 
Perhitungan nilai Tolarance tidak ada variabel independen yang memiliki 

nilai Tolerance  > 0.10 dan variabel Independen Factor (VIF) juga menujukkan 
hal serupa yaitu  tidak adanya nilai VIF dari variabel independen  yang memiliki 
nilai VIF lebih dari 10. Hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi MULTIKOLINIERITAS antar variabel 
independen dalam model regresi.  

Selanjutnya adalah dengan menguji heteroskedastisitas  bertujuan  untuk  
menguji  dalam  model  regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengematan yang lain. Berdasarkan hasil output dari SPSS dapat 
disimpulkan bahwa tidak  ada  pola  yang  jelas  serta  titik-titik  tersebut  
menyebar di  atas  dan  di  bawah  angka  0  pada sumbu  Y.  Hal  ini  
menunjukkan  bahwa  data  dalam  penelitian  ini  tidak  terjadi  
HETEROSKEDASTISITAS. 

Berdasarkan hasil analisis uji kelayakan data dan asumsi klasik diatas 
dapat disimpulkan bahwa memenuhi syarat dan kreteria yang baik serta dapat 
dilanjutkan pada tahapan berikutnya yaitu menguji hipotesis.  

Berikut merupakan output SPSS dari hasil uji t : 
 

 
 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung 

untuk variabel independen Disiplin kerja adalah sebesar 1.904, sementara 
dimana nilai t-tabel adalah sebesar 1.98698 yang berarti bahwa nilai t-hitung 
lebih kecil dari nilai t-tabel (1.904 < 1.98698), kemudian jika dilihat dari nilai 
probabilitas yaitu sebesar 0,060 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 
disiplin kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil pengujian analisis regresi data panel menunjukkan hasil t-hitung 
untuk variabel independen Kepuasan kerja adalah sebesar 8.378, sementara 
dimana nilai t-tabel adalah sebesar 1.98698 yang berarti bahwa nilai t-hitung 
lebih kecil dari nilai t-tabel (8.378 > 1.98698), kemudian jika dilihat dari nilai 
probabilitas yaitu sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 
kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
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Berikut merupakan hasil uji f dari output SPSS : 

 
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, nilai F hitung yaitu sebesar 47,039 

sementara F tabel dengan tingkat α = 5% adalah sebesar 3,10. Dengan demikian 
F hitung < F tabel (135,441 > 3,10), kemudian juga terlihat dari nilai probabilitas 
yaitu sebesar 0.000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerjabsecara bersama-
sama (simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerj 
Karyawan, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. 

Selain uji t dan uji f dapat diketahui dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS bahwa koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
yang diperoleh sebesar 0,753. Hal ini berarti 75,3% Kinerja Karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel Disiplin kerja, Kepuasan kerja , Loyalitas karyawan 
sedangkan sisanya yaitu 24,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti  Lingkungan kerja, Loyalitas kerja, 
Kepemimpinan, atau variabel lainnya. 

 
DISCUSSION 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan pada Disiplin kerja, Motivasi 
kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Anara Trisakti Medika, dapat dijelaskan 
melalui pembahasan sebagai berikut: 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Disiplin kerja tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian 
Disiplin kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Artinya dapat dikatakan bahwa jika tingkat disiplin pada suatu 
karyawan perusahaan semakin meningkat maka kinerja pada karyawan Anara 
Trisakti Medika dalam bekerja juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini 
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al., 2020) 
bahwa disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh  (Astuti & Rahardjo, 2021) bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Atau dapat 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
     Vol.2., No.1., 2024: March                                                                                           

 

  1218 
 

 

dikatakan tingkat motivasi pada suatu karyawan perusahaan dapat 
mempengaruhi kinerja pada karyawan Anara Trisakti Medika dalam bekerja. 
Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurjaya, 2021) oleh karena itu  motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan  

Pada penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja 
memiliki bahwa variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja secara bersama-sama 
(simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan 

 
CONCLUSIONS  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan pembahasan dan 
analisis, maka selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 
2. Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
3. Disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh secara  bersama-sama 

(simultan) terhadap Kinerja Karyawan 
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